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Disclaimer 

Informasi yang terkandung dalam halaman Analisa Saham Indonesia adalah untuk keperluan informasi umum. Informasi ini disediakan oleh 

Analisa Saham Indonesia dan kami berusaha untuk terus memperbarui informasi dan memperbaikinya, namun kami tidak membuat pernyataan 

atau jaminan apapun, tersurat maupun tersirat, tentang kelengkapan, akurasi, keandalan, kesesuaian, atau ketersediaan atas halaman ini atau 

atas informasi, produk, layanan, atau grafik terkait yang terdapat di halaman ini untuk tujuan apa pun. Penggunaan dalam bentuk apapun atas 

informasi dalam Analisa Saham Indonesia merupakan risiko pengguna sendiri. 

 
 

 

ANALISA SAHAM INDONESIA 

 

Good Morning, 

 

IHSG hari ini (10/12) diperkirakan bergerak cenderung melemah  dan ditopang pada kisaran 6.030pt 

atas sentimen negatif global. Indeks utama di pasar saham Amerika Serikat (AS) pada perdagangan 

Jumat minggu lalu (7/12) ditutup turun sebesar 559 poin atau 2,2% ke 24.389pt untuk DJIA, 

sementara indeks S&P 500 sebesar 2,33%, dan indeks Nasdaq sebesar 3,05%. Pemodal saham AS 

dihadapkan oleh beberapa rilis berita yang menambah kekhawatiran akan pelemahan pertumbuhan 

ekonomi global di 2019: 1) estimasi Morgan Stanley atas penjualan iPhone yang melemah tahun 

depan, 2) data penambahan lapangan kerja AS untuk bulan November tercatat 155ribu atau lebih 

rendah dibanding estimasi konsensus 198ribu unit,  3) imbal hasil obligasi negara AS tenor 3 tahun 

data 6/12 tercatat 2,76% / tahun atau lebih tinggi dibanding yang dengan tenor 5 tahun yaitu 2,75%. 

memberi kekhawtiran kepada investor akan terjadinya kurva imbal hasil terinversi. 

 

Gerak IHSG hari ini diperkirakan ditopang oleh harga tren kenaikan harga komoditas minyak WTI yang 

pada perdagangan Jumat minggu lalu ditutup naik sebesar 2,2% ke USD52,6/barel. Produsen minyak 

utama yang tergabung dalam OPEC dan non OPEC Rusia telah sepakat pada akhir pekan untuk 

mengurangi tingkat produksi minyak sebesar 1,2juta barel per hari mulai Januari 2019. Negara 

produsen yang tergabung dalam OPEC total akan kontribusi sebesar pengurangan 800ribu barel per 

hari, sementara Rusia sebesar 400ribu /hari. Tingkat pengurangan ini sesuai dengan estimasi 

konsensus. 

 

Berikut adalah saham yang merupakan saham dengan fundamental baik yang layak dikoleksi untuk 

tujuan investasi jangka panjang dan untuk 𝘵𝘳𝘢𝘥𝘪𝘯𝘨. Saham sektor 𝘈𝘨𝘳𝘪 pilihan adalah 𝗔𝗔𝗟𝗜, 𝗟𝗦𝗜𝗣, 

𝗦𝗦𝗠𝗦, 𝗦𝗚𝗥𝗢. Sementara untuk saham 𝘔𝘪𝘯𝘪𝘯𝘨 pilihan kami adalah 𝗨𝗡𝗧𝗥, 𝗣𝗧𝗕𝗔, 𝗔𝗗𝗥𝗢, 𝗜𝗧𝗠𝗚. Saham 

𝘊𝘰𝘯𝘴𝘶𝘮𝘦𝘳 pilihan kami adalah 𝗨𝗡𝗩𝗥, 𝗚𝗚𝗥𝗠, 𝗜𝗖𝗕𝗣. Saham sektor 𝘛𝘳𝘢𝘥𝘦, 𝗔𝗖𝗘𝗦 , sementara saham 

sektor 𝘔𝘪𝘴𝘤.-𝘐𝘯𝘥𝘶𝘴𝘵𝘳𝘺 pilihan kami adalah 𝗔𝗦𝗜𝗜. 

 

 

Cheers, 

 

 


